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ISLAMIC SOCIAL REPORTING (ISR), KINERJA KEUANGAN DAN 

MANAJEMEN LABA SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

Bukti Empiris pada Bank Umum Syariah di Wilayah Asia Tenggara 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR), praktik manajemen laba, dan 

kinerja keuangan pada bank umum syariah di willayah Asia Tenggara. 

Terdapat 29 bank syariah yang tersebar di Indonesia, Malaysia, Singapura, 

Thailand, Filiphina, dan Brunei Darussalam digunakan untuk menjadi 

sampel penelitian. Periode sampel yang digunakan dimulai dari tahun 2015 

hingga 2018. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata tingkat 

pengungkapan ISR di bank syariah di wilayah Asia Tenggara mencapai 

78,27%. Artinya, isu-isu tanggung jawab sosial sudah menjadi perhatian 

bagi sebagian besar bank syariah walaupun belum keseluruhan. Selanjutnya, 

berdasarkan hasil pengujian, tinkat pengungkapan ISR terbukti berpengaruh 

secara positif pada kinerja keuangan. Namun dalam hal ini, tingkat 

pengungkapan ISR tidak terbukti dipengaruhi oleh praktik manajemen laba 

yang dilakukan manajemen bank syariah. Begitu juga praktik manajemen 

labatidak memoderasi hubungan antara pengungkapan ISR dan kinerja 

keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa terlepas dari motivasi 

manajemen, pengungkapan ISR cenderung positif dengan kinerja keuangan 

bank syariah. 

Kata kunci: Islamic Social Reporting, manajemen laba dan kinerja 

keuangan. 
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ISLAMIC SOCIAL REPORTING (ISR), FINANCIAL PERFORMANCE, AND 

EARNINGS MANAGEMENT AS MODERATED VARIABLES 

Empirical Evidence on Islamic Commercial Bank in the Southeast Asia 

 

ABSTRACT 

 

The study aims to determine the relationship between disclosure of Islamic 

Social Reporting (ISR), earnings management practice, and financial 

performance in Islamic commercial banks in the region of Southeast Asia. There 

are 29 Islamic banks spread across Indonesia, Malaysia, Singapore, Thailand, 

Philippines, and Brunei Darussalam to be used as research samples. The sample 

period used began from 2015 to 2018. The results of the analysis showed that the 

average level of ISR disclosure in Islamic banks in the Southeast Asian region 

reached 78.27%. that is issues of social responsibility have become a concern for 

most Islamic banks, although not all of them. Furthermore, based on the test 

results the level of ISR disclosure has proven to have a positive effect on financial 

performance. But in this case, the level of ISR disclosure has not been proven to 

be influenced by earnings management practice by Islamic bank management. 

Likewise, laboratory management practice do not moderate the relationship 

between ISR disclosure and financial performance. This finding shows that 

regardless of management’s motivation, ISR disclosure tends to be positive with 

the financial performance of Islamic banks. 

Keyword: Islamic Social Reporting, earnings management and financial 

performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Asia Tenggara adalah sebuah kawasan di benua Asia bagian 

tenggara. Kawasan ini mencakup Indochina dan Semenanjung Malaya 

serta kepulauan di sekitarnya. Kebanyakan ekonomi negara-negara di Asia 

Tenggara masih digolongkan kepada negara berkembang, hanya Singapura 

yang digolongkan ke dalam negara maju. Ekonomi kawasan Asia 

Tenggara masih banyak tergantung pada hasil alam, dengan pengecualian 

Singapura (Wikipedia.org). Berdasarkan dari aspek agama, beberapa 

negara yang di wilayah Asia Tenggara bermayoritas agama Islam seperti 

di Indonesia, Malaysia dan Brunei Darussalam. Sedangkan Singapura, 

Thailand dan Filiphina minoritas masyarakatnya non-Muslim. Walaupun 

tidak semua negara di Asia Tenggara mayoritas Muslim, akan tetapi 

negara-negara tersebut mulai berkembang dalam sisi perbankan baik 

konvensional maupun berdasarkan prinsip syariah. Berikut merupakan 

nilai kependudukan Muslim dari masing-masing negara di Asia Tenggara 

yang membangun perbankan syariah: 

Tabel 1.1 Penduduk Muslim Asia Tenggara 

Negara Penduduk Muslim 

Singapura 15% 

Thailand 4,6% 
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Filiphina 5,6% 

Indonesia 87,2% 

Malaysia 61,4% 

Brunei Darussalam 67% 

Sumber: id.wikipedia.org 

Berdasarkan Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, pengertian bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Maka bank 

merupakan salah satu komponen kunci dari sistem ekonomi modern, 

memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi masyarakat. 

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank 

Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 

serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank 

syariah, yang awalnya dikembangkan di negara-negara mayoritas Muslim 

telah diperluas ke negara minoritas Muslim. Semakin banyaknya 

perbankan syariah yang didirikan di masing-masing negara, menyebabkan 

perbankan saling bersaing dan berlomba-lomba untuk meningkatkan nilai 

perusahaan, agar investor memberikan investasi pada perusahaan serta 

masyarakat percaya terhadap perusahaan. Menurut Candradewi (Putri, 

2018) perusahaan yang mengalami peningkatan dengan nilai yang tinggi, 

dapat menampilkan kinerja semakin baik untuk kedepannya. Karena 
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baik untuk kedepannya. Karena kinerja perusahaan merupakan cerminan 

yang dapat mempengaruhi persepsi investor dan masyarakat dalam 

memberikan investasi dan kepercayaan. Menurut penilaian investor, kinerja 

keuangan perusahaan mingkat tingkat kebalian yang akan diperoleh 

investor. 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Menurut Amanah (2015) kinerja keuangan bank merupakan gambaran 

kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek 

penghimpunan dana maupun penyaluran dananya. Kepercayaan dan 

loyalitas pemilik dana terhadap bank merupakan faktor yang sangat 

membantu dan mempermudah semua pihak manajemen bank untuk 

menyusun sebuah strategi bisnis yang baik. Sebaliknya para pemilik dana 

yang kurang menaruh kepercayaan kepada bank yang bersangkutan maka 

loyalitasnya sangat tipis, hal ini sangat tidak menguntungkan bagi bank yang 

bersangkutan. Tujuan dari laporan keuangan sendiri yaitu untuk 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan 

arus kas instansi yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 

laporan keuangan untuk mengambil keputusan ekonomi. Kinerja keuangan 

dan tingkat kesehatan bank berbanding lurus yang artinya semakin baik 

kinerja keuangan, maka akan semakin baik atau semakin sehat pula tingkat 

kesehatan bank tersebut, dan sebalikya apabila kinerja keuangan pada suatu 
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bank itu kurang baik, maka angka kesehatan suatu bank tersebut dinyatakan 

tidak sehat. 

Perkembangan perbankan syariah di Asia Tenggara telah menjadi 

tolak ukur keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Awalnya bank syariah 

pertama kali diadopsi oleh negara Filiphina dengan peluncuran Bank 

Amanah Filiphina yang didirikan tahun 1973. Namun, bank tersebut tidak 

membuat terobosan baru. Kini, di bawah Bank Investasi Islam Al-Amanah 

Filiphina dan sebagai anak perusahaan Bank Pembangunan Milik negara 

Filiphina, bank ini mengoperasikan sembilan cabang di selatan Muslim 

dengan ruang lingkup produk dan layanan terbatas. Berawal dari negara 

Filiphina, kini bank syariah sudah meluas hingga negara-negara lainnya 

seperti Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, dan Brunei Darussalam. 

Banyaknya negara yang sudah mengadopsi bank syariah, Malaysia dan 

Indonesia merupakan negara yang mana bank syariah sudah sangat 

berkembang dan memiliki kinerja yang baik. 

Secara umum, penerapan pengukuran kinerja perusahaan khususnya 

perbankan syariah terbatas pada rasio keuangan seperti Capital, Assets, 

Management, Earnings, Liquidity, Sensitivity of Market Risk (CAMELS), 

dan Economics Value Added (EVA). Penggunaan indikator pengukuran 

kinerja perusahaan dengan menggunakan rasio keuangan saja tentunya 

memiliki kelemahan (Hadinata, 2019). Perbankan syariah berbeda dari 

perbankan konvensional baik secara praktik maupun teori, maka perlu 
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perubahan paradigma bentuk pengukuran kinerja tidak hanya terbatas pada 

rasio keuangan saja. Perubahan paradigma berdasarkan konsep three bottom 

line dengan indikator kinerja meliputi keuangan, sosial dan lingkungan. Hal 

tersebut tentunya menunjukkan bahwa system perbankan syariah tidak 

hanya fokus pada pendapatan keuntungan untuk pemegang saham saja, akan 

tetapi juga untuk masyarakat dan lingkungan yang juga sebagai pemangku 

kepentingan. Maka dari itu, perbankan syariah menerapkan pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau juga Islamic Social Reporting 

(ISR). 

Islamic Social Reporting (ISR) merupakan salah satu cara 

pengungkapan terhadap kondisi sebuah entitas perusahaan secara penuh 

dalam konteks Islam (Othman, 2009). ISR pertama kali dikemukakan oleh 

Haniffa (2002), kemudian dikembangkan oleh Othman, Ghani dan Thani 

secara spesifik di Malaysia. Munculnya konsep ISR diharapkan melahirkan 

praktik akuntansi yang sesuai dengan syariat Islam sehingga memberikan 

kontribusi yang berarti kemajuan ekonomi dan praktik bisnis serta 

perdagangan yang jujur dan adil. Oleh sebab itu, dengan mempersiapkan 

konsep akuntabilitas sosial terkait dengan prinsip pengungkapan maka akan 

terpenuhinya kebutuhan public terhadap suatu informasi atau pengungkapan 

yang berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Dalam pengertian Islam, akuntansi merupakan salah satu ilmu 

pengetahuan sosial yang mengkaji masalah-masalah ekonomi manusia yang 
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didasarkan syariat Islam yaitu kepada Al-Qur’an dan hadits. Selain itu, 

permasalahan pengelolaan, penggunaan harta, pertukaran barang, uang, dan 

jasa menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. 

Oleh sebab itu, sudah menjadi kewajiban setiap muslim yang melakukan 

pelaku kegiatan harus mengenal hukum-hukum syariat Islam yang berkaitan 

dengan transaksi ekonomi, termasuk dalam implementasi ISR. Maka dari 

itu, ISR dgunakan sebagai dasar dan arah pengembangan tanggungjawab 

sosial khususnya untuk entitas bisnis yang berbasis syariah (Bayu Tri 

Cahya, 2016). Hal inilah yang dijadikan pondasi yang ditujukan untuk 

mengatur kehidupan manusia dalam urusan duniawi dan sosial 

kemasyarakatan (Suhendi, 1997:5). 

Faktor non-keuangan lainnya yang mempengaruhi kinerja keuangan 

adalah Corporate Social Responsibility (CSR), merupakan salah satu dari 

beberapa tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan 

(stakeholder). Praktek pengungkapan corporate social responsibility (CSR) 

pada perusahaan memiliki peranan penting bagi sekitarnya, karena 

perusahaan berdiri dan beraktivitas di masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Oleh sebab itu, agar perusahaan meningkatkan kegiatan CSR mereka  

mengkomunikasikannya kepada para pemangku kepentingan. Sehingga, 

mempermudah manajer mengungkapkan informasi CSR untuk memenuhi 

kebutuhan stakeholder (Arshad, Othman and Othman, 2012). Dengan 

terlaksananya kegiatan tersebut, maka hilangnya dukungan dari stakeholder 

dan menurunnya reputasi perusahaan kemungkinan besar tidak terjadi. 
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Gagasan utama CSR adalah untuk menciptakan sebuah 

perusahaan ke dalam konsep three bottom-line yang meliputi 

keuangan, sosial dan lingkungan (Alma, 2014:127). Konsep 

tunggal bottom-line sebagai nilai perusahaan melalui laporan 

keuangan tidak relevan di usia ini karena hanya berorientasi 

keuntungan tanpa peduli tentang aspek lain (Faisal, 2015). Praktik 

CSR yang dilakukan perusahaan sangat penting untuk 

pengembangan perusahaan berkelanjutan terlepas dari sektor 

mereka beroperasi. 

Menurut Iskandar (2019) CSR telah menjadi pilar mendasar dalam 

praktik perbankan dan lembaga keuangan. Sebuah tekanan lebih cenderung 

jatuh pada bank syariah untuk terlibat dalam pendanaan sosial. Salah satu 

cara bank-bank Islam mengatasi masalah ini adalah dengan meningkatkan 

praktik CSR mereka. Dengan demikian, data mereka mengurangi kritik 

bahwasanya bank syariah gagal untuk mencapai tujuan ekonomi Islam, 

utamanya yang meningkatkan kesejahteraan manusia, serta memfokuskan 

pada berbagi keuntungan dan manajemen risiko. 

Konsep CSR bukanlah hal baru dalam industri perbankan. 

Dalam situasi ekonomi saat ini, CSR telah menjadi solusi terbaik 

untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip moral dalam kegiatan 

perbankan. CSR adalah isu yang semakin penting dalam industri 

perbankan dan telah melihat integrasi yang lebih besar dalam bisnis 
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bank. Perkembangan praktik dan pengungkapan CSR di Indonesia 

dan wilayah lainnya juga mendapat dukungan dari pemerintah. Jika 

di Indonesia sendiri hal tersebut terlihat dengan diterbitkannya 

Undang-Undang No.40 Tahun 2007 pasal 74 oleh pemerintah 

terkait dengan kewajiban perusahaan yang menjalankan usaha 

dibidang atau berkaitan dengan sumber daya lam untuk 

melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Konsep CSR 

berkembang tidak hanya dalam ekonomi konvensional, tetapi juga 

dalam ekonomi Islam yang dapat meningkatkan kesadaran publik 

untuk institusi berbasis syariah. Dalam sektor perbankan sendiri, 

perbankan syariah merupakan segmen pembiayaan global yang 

sedang tumbuh. 

Menurut Sidik (2016) CSR dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan 

amal atau filantropi yang dilaksanakan secara sukarela oleh perusahaan 

sebagai bentuk pelayanan terhadap stakeholder. Konsep zakat, infaq, 

sedekah, wakaf dan qard juga merupakan nilai-nilai filantropi, maka dapat 

dikatakan ajaran filantropi Islam tidak berbeda dengan konsep filantropi 

dalam CSR. Kesimpulannya bahwa CSR konvensional berarti sebuah 

praktik filantropi perusahaan, yang bertujuan untuk  memuaskan harapan 

dari para stakeholder (manusia, alam, dan pemegang saham) demi 

keberlangsungan hidup perusahaan yang berkelanjutan. Sedangkan definisi 

dari ICSR kurang lebih sama, karena keduanya memiliki landasan moral 
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untuk tujuan kemanusiaan, hanya saja ICSR memiliki alasan spiritual dalam 

menjalankan pertanggungjawaban sosialnya. 

Dapat disimpulkan bahwa ICSR adalah CSR yang dikembangkan 

dengan nilai-nilai keislaman. Perbedaannya dengan CSR konvensional 

hanya terletak pada adanya dimensi spiritual yang menyeimbangkannya, 

sehingga sangat memperhatikan kehalalan dana dan kesesuaiannya dengan 

tata cara dalam syariah. 

Othman (2009) melakukan penelitian mengenai praktik 

pelaporan CSR perusahaan syariah yang terdaftar di bursa 

Malaysia dan hasilnya memperlihatkan bahwa pelaporan masih 

banyak pada tahap konseptual. Hal ini disebabkan belum adanya 

standar yang dapat diadopsi perusahaan dalam penerapan CSR 

syariah. Penelitian dalam ranah CSR syariah umumnya 

menggunakan model indeks Islamic Social Reporting yang 

dikembangkan dengan standar pelaporan berdasarkan AAOIFI 

(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 

Instutions). Secara khusus indeks ISR adalah perluasan dari social 

reporting yang meliputi harapan masyarakat tidak hanya mengenai 

peran perusahaan dalam perekonomian, tetapi juga peran 

perusahaan dalam perspektif spiritual. 

 

 



10 
 

 
 

 

   

Pelaksanaan CSR yang semakin meningkat, keinginan untuk 

membuat pelaporan sosial yang bersifat syariah (Islamic Social Reporting 

atau ISR) seharusnya semakin besar. Dalam perspektif Islam, CSR 

merupakan konsekuensi dari ajaran Islam. Tujuan dari syariah Islam 

(maqashid syariah) adalah maslahah, sehingga kegiatan bisnis diupayakan 

untuk menciptakan maslahah bukan sekedar mencari keuntungan. Oleh 

sebab itu para investor dapat memberikan keputusan dalam memilih produk 

investasi syariah di perusahaan. Hal tersebut diperkuat oleh firman Allah 

SWT dalam QS. Al-Hasyr ayat 7 yang artinya: 

“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah  

kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari 

penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, 

kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan 

orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 

beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa 

yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa 

yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 

hukumnya."1 

Dalam ayat di atas terdapat kalimat “duulatan bainal agniya” yang 

artinya “beredar diantara orang-orang kaya”, maksud dari arti tersebut 

bahwa harta tidak hanya dimonopolikan oleh orang-orang kaya saja, lalu 

                                                           
1 Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8 

بيِْلِ كَيْ لاَ يَكُوْنَ دُولَةَ م بَيْنَ  سُوْلِ وَلِذِى الْقرُْبَى وَ الْيتََ مَى وَ الْمَسَكِيْنِ وَ ابُْنِ السَّ ِ وَ لِلرَّ َّ ُ عَلَى رَسُوْلِهِ مِنْ أهَْلِ الْقرَُى فََلِلِ آ أفَآَءَ الَّلَّ مَّ
َ شَدِيْدُ الْعِقاَبِ )الحشر : ٧(  إِنَّ الَّلَّ

َ صلى سُوْلُ فَخُذُوْ هُ وَ مَا نَهَكُمْ عَنْهُ فَانْتهَُواْ ج وَاتَّقوُاْ الَّلَّ  الْْغَْنيَِآءِ مِنْكُمْ ج وَ مَآ ءَاتكَُمُ الرَّ
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dipergunakan sesuai kehendak dan hawa nafsu mereka, serta tidak 

mendermakan harta tersebut kepada fakir miskin sedikitpun. Sehingga perlu 

adanya pemerataan harta dalam kegiatan distribusi, jadi harta tersebut bukan 

hanya sekedar milik pribadi, akan tetapi terdapat hak milik orang muslim 

lainnya yang tidak mampu. Islam menekankan perlunya membagi kekayaan 

kepada orang lain melalui mengeluarkan infaq, kewajiban membayar zakat 

serta adanya hukum waris dan wasiat serta hibah. 

Bank syariah pada prinsipnya menjalankan hukum syariah sebagai 

dasar etika dalam kegiatan bisnis, kemudian menanamkan etika dan 

tanggung jawab sosial dalam sebuah model bisnis (El-halaby, 2015). Tujuan 

utama dari pelaporan sosial adalah menentukan dampak dari tindakan 

perusahaan pada kualitas hidup masyarakat. Terkait dengan adanya 

kebutuhan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial bank syariah, 

lembaga AAOIFI mengeluarkan item-item untuk pelaporan CSR, yang 

disebut sebagai indeks Islamic Social Reporting (ISR).  Dalam pelaporan 

sosial, ISR memainkan peran penting terutama untuk memberikan 

pengungkapan penuh dalam konteks Islam dan dapat berguna bagi para 

pembuat keputusan dari kalangan Muslim (Othman, 2009). 

Pengungkapan tanggung jawab sosial lebih pada agenda organisasi 

bisnis, karena kemampuannya untuk meningkatkan daya saing perusahaan. 

Berdasarkan stakeholder theory, tanggung jawab sosial dapat meningkatkan 

kinerja keuangan (Freeman and Reed, 1983). Dalam hal ini, para pemangku 
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kepentingan mungkin sadar akan pentingnya pelaporan sosial dan menuntut 

informasi yang akan diberikan. Demikian pula, pemangku kepentingan 

Muslim mungkin menyadari tanggung jawab sosial perusahaan dalam hal 

status halal dan haram sehingga akan menuntut perusahaan untuk 

mengungkapkan informasi lebih lanjut (Othman, 2009). 

Menurut Na’im (2000) informasi akuntansi berguna bagi investor 

dan kreditor untuk menilai suatu perusahaan dan untuk mengambil 

keputusan investasi. Informasi akuntansi yang tidak valid dapat 

menyebabkan para investor salah dalam mengambil keputusan penanaman 

modal. Oleh sebab itu, pihak manajer perusahaan melakukan praktik 

manajemen laba. Manajemen laba adalah campur tangan manajemen dalam 

proses pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan untuk menguntungkan 

dirinya sendiri. Manajemen laba merupakan salah satu faktor yang dapat 

mengurangi kredibilitas laporan keuangan. Manajemen laba menambah bias 

dalam laporan keuangan dan dapat mengganggu pemakai laporan keuangan 

yang mempercayai angka laba hasil rekayasa tersebut sebagai angka laba 

tanpa rekayasa. 

Arshad, Othman dan Othman (2012) meneliti mengenai Islamic 

Corporate Social Responsibility (ICSR) yang terbukti secara empiris 

mempengaruhi tingkat kinerja perusahaan yang diukur dengan ROA dan 

ROE pada bank syariah di Malaysia. Namun, sejauh ini bukti empiris 

mengenai tanggung jawab sosial Islam melalui indeks ISR dan pengaruhnya 
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terhadap kinerja keuangan bank syariah masih sangat terbatas. Sementara 

itu, menurut Nan Sun, Alu Salama dan Khaled Hussainey (2010), salah satu 

tujuan pengungkapan tanggung jawab sosial adalah menarik investor untuk 

berinvestasi di perusahaan. Namun, perkembangan yang muncul adalah 

bahwa pengungkapan itu muncul berkaitan dengan manajemen laba yang 

dilakukan oleh manajemen. 

Seorang eksekutif yang melakukan manajemen laba 

mendapatkan insentif untuk memproyeksikan citra gambaran sosial 

perusahaan, mengingat bahwa kegiatan CSR adalah alat yang 

ampuh untuk memperoleh dukungan dari para pemangku 

kepentingan (Na’im, 2000). Dengan cara ini, seorang manajer 

kemungkinan akan mengurangi permintaan yang disebabkan dari 

tekanan ketidakpuasan para pemegang saham atau para pemangku 

kepentingan lain yang kepentingannya telah rusak oleh pemikiran 

implementasi praktek manajemen laba. Berdasarkan pemikiran 

tersebut, CSR digunakan sebagai mekanisme pertahanan dalam 

konteks manajemen laba (Iskandar, 2019). 

Penerapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan atau 

perbankan dapat meningkatkan reputasi yang bernilai positif 

terhadap perusahaan. Selain itu, dapat meningkatkan nilai dan 

kinerja perusahaan, sehingga banyak masyarakat yang memberikan 

kepercayaan atau sudah tidak meragukan lagi perusahaan tersebut. 
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Hubungan antara manajemen laba dan tanggung jawab 

sosial perusahaan dilakukan oleh Prior, Surroca dan Tribó (2008), 

yang menemukan bahwa praktik manajemen laba secara signifikan 

dan positif mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Temuan ini berarti bahwa manajemen laba yang lebih 

besar oleh manajer sesuai dengan pengungkapan tanggung jawab 

sosial yang lebih luas. Yang mana pengaruh manajemen laba dan 

tanggung jawab sosial pada akhirnya akan berdampak pada kinerja 

keuangan perusahaan dalam jangka panjang. 

Adanya keterbatasan penelitian Iskandar (2019) mengenai 

ISR yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa topik penelitian 

tersebut tetap menjadi isu yang menarik untuk diselidiki, sehingga 

mendorong peneliti untuk menguji hubungan antara pengungkapan 

ISR, kinerja keuangan dan manajemen laba pada bank syariah. 

Meskipun, penelitian terdahulu meneliti dalam negara-negara di 

wilayah Gulf Cooperation Council (GCC) yang mana negara-

negara menerapkan AAOIFI sebagaimana sudah menjadi 

kewajiban bank syariah untuk menerapkannya. Pada penelitian ini 

akan fokus pada negara-negara berkembang, menggunakan 

modified Jones Model dalam pengukuran manajemen laba serta 

menggunakan aplikasi Eviews dalam uji data perbankan syariah. 

Karena beberapa negara yang ada di wilayah Asia Tenggara 

termasuk negara berkembang dan minoritas muslim seperti 
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Singapura (15%), Thailand (4,6%) dan Filiphina (5,6%) yang 

secara langsung beberapa bank syariah menerapkan AAOIFI 

walaupun belum menjadi kewajiban dalam penerapannya. 

Pemilihan sampel lintas negara dilakukan karena hasil 

penelitian dari data lintas negara relatif lebih kuat dan lebih dapat 

digeneralisasi asalkan efek dari tradisi budaya, hukum, 

kelembagaan, dan akuntansi yang berbeda dapat dikontrol secara 

memadai (Kim and Wier, 2012; Bagh et al., 2017). Penelitian ini 

menarik karena ISR dianggap sebagai bentuk pertanggung jawaban 

manajemen yang penting bagi para pemangku kepentingan, 

terutama pemangku kepentingan Muslim. Selain itu, untuk 

perusahaan terutama perbankan syariah, diharapkan akan terus 

menjadi perusahaan yang berkelanjutan di masa depan. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pengungkapan Islamic Social Reporting  (ISR) berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan? 

2. Apakah praktik manajemen laba berpengaruh terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR)? 
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3. Apakah manajemen laba memoderasi pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) dan kinerja keuangan? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini guna menjawab rumusan masalah terkait faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR), tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Islamic Social Reporting 

(ISR) terhadap kinerja keuangan Bank Syariah di wilayah Asia Tenggara. 

2. Untuk menganalisis pengaruh praktik manajemen laba terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Syariah di 

wilayah Asia Tenggara. 

3. Untuk menganalisis praktik manajemen laba yang memoderasi hubungan 

antara pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) dan kinerja 

keuangan. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Kemudian dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka 

penulis mengharapkan penelitian ini dapat berguna bagi berbagai pihak 

yaitu: 
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1. Kegunaan Teoritis 

Penulis berharap dari hasil analisis penelitian ini dapat memberikan 

wawasan dan pengetahuan di bidang akuntansi sektor publik mengenai 

pengungkapan ISR, kinerja keuangan serta manajemen laba dalam 

instansi syariah khususnya perbankan syariah. Selain itu diharapkan juga 

dapat menjadi acuan dan sumber referensi dalam melakukan 

pengembangan penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Empiris 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, masyarakat Muslim dapat 

memberikan kepercayaan lebih tinggi kepada bank syariah dalam 

mengelola dan mendistribusikan dananya yang telah dititipkan. 

Begitupun bagi perusahaan agar dapat mengoptimalkan dalam 

melakukan pertanggung jawaban sosial khususnya yang dapat 

mensejahterakan masyarakat. Sehingga, masyarakat dapat memberikan 

kepercayaan lebih kepada bank syariah. Serta dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman pembaca mengenai penerapan ISR serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

3. Kegunaan bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi untuk digali lagi menjadi 

penelitian yang hasilnya lebih baik. 
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E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 

lima bab. Garis besar dari pembahasan masing-masing bab 

dijelaskan sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan 

Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam pendahuluan ada empat 

poin yang dibahas yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

dan manfaat penelitian. Dalam latar belakang memuat tentang latar 

belakang, tujuan penelitian, penelitian terdahulu dan fenomena yang terjadi. 

Dari poin-poin tersebut kemudian dibuat suatu masalah yang kemudian 

dirumuskan dalam rumusan masalah yang akan menjadi tujuan dari 

penelitian ini dan manfaat yang akan diberikan dari penelitian ini. Pada 

penelitian ini bagian pendahuluan menjelaskan hal yang menjadi dasar 

penelitian tentang pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR), kinerja 

keuangan dan praktik manajemen laba, yang mana hal tersebut saling 

berkaitan satu sama lainnya. Selanjutnya terdapat rumusan masalah yang 

menjadi pokok pembahasan. Adapun yang terakhir dalam bab ini diuraikan 

tujuan dan manfaat yang akan diterima oleh akademisi, pihak instansi, 

masyarakat, dan peneliti selanjutnya dari penelitian ini. 
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Bab II : Landasan Teori 

Bab ini berisi teori-teori yang sesuai dengan penelitian yang menjadi 

dasar landasan penelitian. Adapun teori yang digunakan pada penelitian ini 

dan jelaskan dalam bab ini adalah teori enterprise, teori stakeholder, teori 

keagenan, dan teori legitimasi. Didalam bab ini juga menjelaskan mengenai 

pengertian dan uraian mengenai Islamic Social Reporting (ISR), manajemen 

laba, dan kinerja keuangan. Pada bab ini juga diuraikan penelitian terdahulu 

yang relevan dengan objek penelitian yang berguna untuk penyusunan 

hipotesis. 

Bab III : Metode Penelitian 

Bab ini membahas jenis dan sifat penelitian, populasi dan sampel, 

metode pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan teknik analisis 

data. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi berganda menggunakan metode uji data panel. Adapun uji data panel 

yang digunakan adalah uji common effect model, fixed effect model dan 

random effect model. Untuk memilih model terbaik yang digunakan dalam 

penelitian ini maka dilakukan uji kelayakan model yaitu, uji chow untuk 

menguji atau memilih model terbaik antara common effect model dan fixed 

effect model, uji hausman untuk menguji atau memilih model terbaik antara 

fixed effect model dan random effect model, dan uji langrange multiplier 

yaitu untuk menguji atau memilih model terbaik antara common effect 

model dan random effect model. Pada bab ini juga menjelaskan mengenai 
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uji persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, uji 

koefisien determinasi (R2), uji statistik F dan uji statistic t. uji persamaan 

regresi ini digunakan untukmenjelaskan hasil data yang telah diperoleh dari 

penelitian ini. 

Dalam bab ini juga menjelaskan populasi dan sampel yang 

digunakan. Populasi dalam penelitian ini berasal dari perbankan syariah 

yang terdaftar di Bank Umum Syariah masing-masing negaranya. Adapun 

sampelnya adalah perbankan syariah yang melaporkan laporan keuangan 

serta tanggung jawab sosialnya pada tahun 2015-2018. 

BAB IV HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil penelitian dan juga pembahasan setiap 

variabelnya, yang mengurakan hasil dari penelitian berupa analisis 

deskriptif serta interpretasi dari hasil data yang diolah. Penjelasan dalam bab 

ini merupakan jawaban dari pertanyaan yang muncul dalam rumusan 

masalah. 

BAB V PENUTUP 

Terdiri dari kesimpulan hasil penelitian, saran dan masukan-

masukan penulis untuk pihak-pihak yang terkait dalam penelitian. Serta 

kekurangan dalam penelitian sebagai bahan analisis penelitian dimasa yang 

akan datang.



 
 

96 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi masing-masing dependen yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa, 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan, hal ini sesuai dengan teori legitimasi 

dan teori enterprise yang memberikan penjelasan bahwa dengan 

pengungkapan tanggung jawab kepada seluruh stakeholder baik 

internal maupun eksternal perbankan, maka apresiasi pasar akan 

posistif kepada perusahaan sehingga nilai perusahaan akan naik. 

Begitu juga ketika perusahaan mengungkapkan tanggung jawab 

sosialnya dengan zakat atau sedekah, maka masyarakat akan lebih 

percaya kepada perusahaan. 

Selanjutnya dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa 

praktik manajemen laba tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

ISR. Dapat disimpulkan bahwasanya bank syariah atau perusahaan 

masih dalam taraf wajar dan tidak mempengaruhi kualitas laba  

ketika melakukan praktik manajemen laba. Sehingga 

pengungkapan ISR bukan sebagai media untuk menciptakan citra 

baiknbanknsyariah.
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Hasil penelitian selanjutnya menyimpulkan bahwa 

manajemen laba tidak memoderasi pengungkapan ISR terhadap 

kinerja keuangan. Karena manajemen laba tidak ada kaitannya 

dengan pengungkapan tanggung jawab sosial untuk meningkatkan 

level perusahaan. Hal ini dikarenakan hasil perkalian manajemen 

laba dan ISR tidak signifikan.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari masih banyak keterbatasan dalam 

penelitian ini, terutama pada penentuan variabel-variabel yang 

mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 

ataupun kinerja keuangan perbankan syariah itu sendiri, peneliti 

hanya menggunakan variabel manajemen laba, dikarenakan 

manajemen laba belum banyak diteliti terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR) perbankan syariah. Peneliti belum 

menemukan variabel lain yang benar-benar mempengaruhi 

pengungkapan ISR, dikarenakan variabel manajemen laba setelah 

diteliti tidak berpengaruh pada pengungkapan ISR perbankan 

syariah. 
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C. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat 

menemukan variabel lain yang benar-benar memiliki pengaruh 

kuat terhadap pengungkapan ISR perbankan syariah di wilayah 

Asia Tenggara, serta mencari perbankan syariah atau perusahaan 

syariah lain untuk diteliti lebih lanjut terutama di negara-negara 

yang menjadikan AAOIFI sebagai pedoman dalam perusahaannya 

baik secara mandatory ataupun voluntary.
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